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Ketang merupakan salah satu komoditas pangan yang dapat tumbuh di Indonesia
khususnya daerah dataran tinggi khususnya di Desa Sumberbrantas, Kota Batu. Selain
sebagai bahan pangan sehari-hari, kentang juga banyak dimanfaatkan dalam kegiatan
industri. Kebutuhannya sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
sehingga hasil produksi kentang juga harus ditingkatkan namun dengan cara yang lebih
efektif serta efisien. POC limbah tahu menjadi salah satu upaya yang dapat membantu
pemenuhan kebutuhan tersebut. Dengan kandungan bahan organik dan unsur hara dalam
POC limbah cair tahu diharapkan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman sehingga

produktivitas kentang lebih tinggi.

Kegiatan ini dilaksanakan khususnya untuk mempelajari teknik pembuatan, teknik
aplikasi Pupuk Organik Cair limbah cair tahu, serta pengaruhnya terhadap tanaman kentang
G5. Pelaksaan kegiatan ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu observasi lahan guna
mengetahui keadaan budidaya di lahan., pelaksanaan praktik langsung pembuatan dan
pengaplikasian POC, wawancara dengan petani dan pembimbing lapang, dokumentasi
kegiatan, dan studi pustaka sebagai pendukung data. Budidaya kentang dilakukan secara
teliti mulai dari persiapan bibit, pengolahan lahan, pembuatan bedengan, penanaman,
pemupukan, pembumbunan, pengendalian hama dan penyakit, hingga panen dan pasca
panen. Adapun aplikasi POC limbah cair tahu dilakukan pada tanaman kentang umur 21
HST sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik. POC yang digunakan sudah melalui

proses fermentasi selama 14 hari dengan penambahan EM4 dan molase.

Dari hasil penelitian ini diperoleh yaitu POC limbah tahu berpengaruh optimal
terhadap diameter umbi namun berpengaruh rendah untuk parameter lain dan secara
keseluruhan perlakuan kontrol masih memiliki hasil lebih baik dibanding perlakuan

lainnya. Hal ini terjadi karena konsentrasi dan unsur hara yang ada pada POC limbah tahu



masih rendah hanya mampu membantu otimalisasi pada pembesaran ukuran umbi saja
dalam hal ini yaitu diameter umbi. Adapun pengaruh lain terhadap tinggi rendahnya hasil
tersebut diduga akibat kondisi lingkungan yang tidak stabil salah satunya curah hujan yang
terlalu tinggi. Secara umum POC limbah tahu sebagai alternatif pemenuhan nutrisi tanaman
banyak membantu dalam fase vegetatif, namun dari hasil kegiatan ini diduga kandungan
unsur hara POC limbah cair tahu lebih banyak mengandung unsur hara yang mendukung
pertumbuhan generatif tanaman kentang serta didukung oleh ketersediaan unsur hara di

dalam tanah.



